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INTISARI 

INTISARI 

Luka adalah kerusakan yang terjadi pada lapisan kulit, baik paling luar 

maupun dalam. Karena kulit adalah lapisan pertahanan tubuh terluar, maka 

luka yang terjadi dapat mengakibatkan permasalahan berkelanjutan seperti 

infeksi apabila tidak ditangani. Karena inilah diperlukan sebuah pembalut 

luka yang aman bagi kulit dan mampu melindungi luka dari infeksi bakteri. 

Dalam penelitian ini, selulosa dari tandan kosong kelapa sawit (TKKS) 

digunakan sebagai media adsorben pada pembalut luka. Selulosa 

dimodifikasi menjadi lembaran film yang kemudian dimodifikasi lagi dengan 

agen antibakteri yakni AgMOF, sebuah metal organic framework yang 

berbasis Ag (Perak) sebagai logam dan 2MI (2-metilimidazol) sebagai ligan. 

Isolasi selulosa dari TKKS dilakukan dengan metode delignifikasi alkali 

menggunakan NaOH 10% selama 4 jam, sebanyak 2 kali proses delignifikasi, 

yang menghasilkan selulosa dengan kemurnian mencapai 88,71%. Selulosa 

kemudian dihidrolisa menggunakan HCl sehingga menjadi lapisan film 

sehingga ukuran selulosa mengecil menjadi sekitar 2 µm yang membuat film 

menjadi lebih transparan. Film selanjutnya dimodifikasi dengan AgMOF 

menjadi komposit Sel-AgMOF. Modifikasi agen antibakteri telah dilakukan 

dengan cara in-situ melalui perendaman dan secara ex-situ menggunakan 

TEA (trietilamin) sebagai penghubung antara selulosa dengan AgMOF. 

Karakterisasi melalui SEM-EDX menunjukkan hasil memuaskan untuk 

metode sintesis ex-situ, dimana AgMOF dengan ukuran kristal sekitar 3,3 µm 

terbentuk pada permukaan selulosa. Komposit Sel-AgMOF juga diuji 

kemampuan antibakterinya melalui uji zona inhibisi lalu kestabilannya serta 

kemampuan swelling di dalam larutan simulasi keringat. Komposit yang 

disintesis secara ex-situ menunjukkan kemampuan antibakteri yang baik 

terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Komposit yang 

disintesis secara ex-situ memiliki kestabilan yang ideal setelah perendaman 

selama 24 jam di larutan simulasi keringat, dimana Ag-leaching yang terjadi 

hanya sekitar 1,18% dari total Ag. Komposit juga mengalami penurunan 

kemampuan swelling sehingga komposit dapat digunakan bersamaan dengan 

obat antiseptik lain tanpa menghambat kinerja obat. 

 

 


